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Abstrak  

Kawasan Sistem Pertanian Terpadu (KSPT) Labangka Kabupaten Sumbawa merupakan kawasan strategis 

yang dikembangkan untuk mendukung ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah produk pertanian, dan 

pembangunan ekonomi wilayah berbasis sumber daya lokal. Kajian ini bertujuan merumuskan model 

pengembangan pertanian terpadu berkelanjutan di KSPT Labangka Kabupaten Sumbawa. Metode yang 

digunakan adalah studi deskriptif melalui analisis kajian literatur, dan sintesis konsep pertanian terpadu 

berkelanjutan. Hasil kajian menunjukkan bahwa model pengembangan pertanian terpadu berkelanjutan di 

KSPT Labangka dibangun melalui integrasi vertikal dan horizontal antara subsistem hulu, tengah dan hilir. 

Subsistem hulu mencakup kegiatan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan dan 

konservasi sumber daya alam; subsistem tengah meliputi kegiatan agroindustri, penelitian, pendidikan dan 

pengembangan teknologi; sedangkan subsistem hilir meliputi distribusi, pemasaran, logistik dan agrowisata 

berbasis pertanian. Penerapan model tersebut berpotensi meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya, menjaga keseimbangan ekosistem, meningkatkan biodiversitas, memperkuat 

ketahanan pangan, serta meningkatkan pendapatan masyarakat melalui optimalisasi keterkaitan antar 

subsektor pertanian. Untuk implementasi model, diperlukan strategi pengembangan yang meliputi 

penguatan kelembagaan dan korporasi petani, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pembangunan 

infrastruktur produksi dan pascapanen, penerapan inovasi teknologi pertanian, pengembangan kemitraan 

multipihak antara pemerintah, swasta, perguruan tinggi dan masyarakat, serta penerapan ekonomi sirkular 

melalui pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan menjadi pupuk organik dan energi terbarukan.  

 

Kata kunci: pertanian terpadu, berkelanjutan, KSPT Labangka, strategi pengembangan, ketahanan pangan.   
 

Abstract 

The Integrated Agricultural System Area (KSPT) Labangka in Sumbawa Regency is a strategic zone 

developed to support food security, increase the added value of agricultural products, and promote regional 

economic development based on local resources. This study aims to formulate a sustainable integrated 

agricultural development model in KSPT Labangka. The method used is a descriptive study through the 

analysis of literature review, and synthesis of sustainable integrated agriculture concepts. The results show 

that the sustainable integrated agricultural development model in KSPT Labangka is built through vertical 

and horizontal integration among upstream, midstream, and downstream subsystems. The upstream 

subsystem includes food crop farming, horticulture, plantations, livestock, fisheries, and natural resource 

conservation activities. The midstream subsystem covers agro-industry activities, research, education, and 

technology development. Meanwhile, the downstream subsystem involves distribution, marketing, 

logistics, and agriculture-based ecotourism. The implementation of this model has the potential to increase 

productivity and efficiency in resource utilization, maintain ecosystem balance, enhance biodiversity, 

strengthen food security, and improve community income through optimized linkages among agricultural 

sub-sectors. To implementation of model, development strategies are required, including strengthening 

farmer institutions and corporate farming systems, enhancing human resource capacity, developing 

production and post-harvest infrastructure, applying agricultural technological innovations, fostering multi-

stakeholder partnerships among government, private sector, universities, and communities, as well as 

implementing circular economy principles through the utilization of agricultural and livestock waste into 

organic fertilizer and renewable energy.  

 

Keywords: integrated agriculture, sustainability, KSPT Labangka, development strategy, food security 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dan berperan dalam 

pembangunan ekonomi nasional (Nursan & Septiadi, 2020; Batubara & Pane, 2023). 

Meskipun demikian sektor ini masih sering menghadapi tantangan kompleks seperti: 

perubahan iklim, degradasi lahan, dan keterbatasan infrastruktur. Pertanian dalam arti 

luas mencakup lima subsektor yang aktivitasnya saling terkait secara fungsional meliputi: 

tanaman pangan-hortikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan-

kelautan. Keterkaitan tersebut berpeluang meningkatkan produktivitas lahan dan nilai 

sosial ekonomi jika dilakukan dengan pengelolaan sistem integrasi yang tepat.   

Sistem pertanian terpadu merupakan diversifikasi komoditas pertanian 

antarsubsektor yang dilakukan guna mengimbangi peningkatan kebutuhan/permintaan 

produk pertanian seiap tahunnya. Penerapan sistem pertanian terpadu merupakan pilihan 

yang tepat dalam upaya memanfaatkan sumberdaya pertanian secara optimal dan 

sekaligus meningkatkan sosial ekonomi petani-peternak-nelayan (Saputra et al., 2022). 

Sistem pertanian terpadu mampu menghasilkan kesejahteraan masyarakat melalui konsep 

4F (food, feed, fuel dan fertilizer) yang mengintegrasikan hasil pangan beragam, 

pemanfaatan limbah sebagai pakan dan pupuk organik, serta energi biogas (Lainawa et 

al., 2024). Kombinasi sektor pertanian, peternakan dan perikanan dalam satu lokasi dapat 

menekan biaya produksi melalui penerapan sistem zero waste dan meningkatkan harga 

jual produk melalui pembinaan berkelanjutan yang menghasilkan komoditas berkualitas 

unggul (Purnomo et al., 2025). 

Sistem pertanian terpadu berkelanjutan menjadi solusi strategis yang 

mengintegrasikan komponen tanaman dan ternak dalam satu hamparan lahan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya secara efisien, efektif dan produktif (Fadhilah 

et al., 2024). Pendekatan ini bertumpu pada tiga pilar pembangunan berkelanjutan yaitu: 

keberlanjutan lingkungan-ekologi melalui pencegahan degradasi sumber daya alam, 

keberlanjutan ekonomi dengan efisiensi faktor produksi, serta keberlanjutan sosial yang 

memastikan kesejahteraan petani (Ginting et al., 2025).  

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki potensi sumberdaya alam yang 

strategis untuk pengusahaan komoditas pangan-hortikultura, perkebunan, kehutanan, 

peternakan dan perikanan-kelautan guna mendukung ketahanan pangan regional (Galeh 

dan Sarjan, 2024). Kabupaten Sumbawa merupakan daerah otonom terluas di Provinsi 

NTB, memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian terpadu. Luas wilayah 

kabupaten tersebut 665.448,27 Ha, terdiri atas: Kawasan Lindung 31,49 %, Kawasan 

Hutan 27,90 %, Kawasan Pertanian, Energi, Industri dan Pariwisata 37,61 %, serta 

Kawasaan Permukiman, Transportasi dan Pertahanan Keamanan 3,00 % (Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sumbawa, 2026).  

Pada kelompok Kawasan Pertanian, Energi, Industri dan Pariwisata Kabupaten 

Sumbawa, terdapat Kawasan Sistem Pertanian Terpadu (KSPT) Labangka sebagai salah 

satu dari 15 Kawasan Strategis Kabupaten (KSK).  KSPT Labangka memiliki luas 

15.261,78 Ha, terletak di 2 kecamatan yaitu: Labangka 7.972,14 Ha, dan Plampang 

7.289,64 Ha. Luas kawasan tersebut menurut penggunaan lahan sebagai berikut: 

Tanaman Pangan-Hortikultura 11.336,30 ha, Permukiman Perdesaan 1.976,86 ha, 

Perkebunan dan Peternakan 1.553,72 ha, Perikanan Budi Daya 352,70 ha, Pariwisata 

28,80 ha, Badan Air 7,55 ha, dan Transportasi 5,83 ha (Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Sumbawa, 2026). Pengusahaan pertanian terpadu di kawasan 

tersebut menghadapi masalah/tantangan utama berupa keterbatasan air irigasi, sumber 

pakan untuk ternak, jaminan pasar dari produk, serta sarana prasarana pendukung 
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pertanian modern. Masalah/tantangan tersebut perlu ditemukan solusinya melalui model 

pengembangan pertanian terpadu berkelanjutan.     

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi keragaan (existing) pertanian 

terpadu pada Kawasan Sistem Pertanian Terpadu (KSPT) Labangka Kabupaten 

Sumbawa, dan (2) meformulasikan model pengembangan pertanian terpadu yang 

berkelanjutan pada KSPT Labangka Kabupaten Sumbawa. Sementara itu, hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu sistem 

pertanian terpadu berkelanjutan dan memberikan rekomendasi kebijakan praktis bagi 

pemerintah daerah dan masyarakat dalam meningkatkan produktivitas sumberdaya dan 

kesejahteraan sosial ekonomi petani-peternak-nelayan.   

   

METODE PENELITIAN   

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

literatur (library research). Pendekatan studi literatur adalah penelitian yang dilakukan 

dengan menghimpun data/informasi sekunder dari berbagai literatur seperti: buku teks, 

jurnal ilmiah, dan sumber lainnya yang relevan dengan topik penelitian (Febrianto dan 

Siroj, 2024). Melalui metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi konsep teoritis, praktik 

terbaik, dan temuan empiris dari berbagai sumber untuk membangun kerangka pemikiran 

yang komprehensif tentang sistem pertanian terpadu berkelanjutan.  

Teknik analisis data/informasi dalam penelitian ini menggunakan Analisis Isi 

(Content Analysis) dengan model reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal penting, dan membuang data yang tidak relevan. Penyajian data dilakukan dengan 

menyusun informasi secara sistematis dan terorganisir dalam bentuk narasi deskriptif, 

tabel perbandingan atau skema konseptual untuk memudahkan pemahaman pola dan 

hubungan antarkonsep atau antarvariabel dalam sistem pertanian terpadu berkelanjutan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah data/informasi tersaji dengan menginterpretasi 

temuan dari berbagai sumber literatur untuk menghasilkan sintesis pemikiran yang utuh 

mengenai model pengembangan pertanian terpadu yang berkelanjutan pada KSPT 

Labangka Kabupaten Sumbawa (Krippendorff, K., 1980).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keragaan (Existing) Pertanian Terpadu pada KSPT Labangka Kabupaten 

Sumbawa   

Kabupaten Sumbawa memiliki 15 Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) yang 

ditetapkan dalam Rancangan Final Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 

Sumbawa Tahun 2026–2045 sebagai wilayah prioritas pembangunan daerah. Salah satu 

kawasan strategis tersebut adalah Kawasan Sistem Pertanian Terpadu (KSPT) Labangka 

yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan sektor pertanian dan 

ketahanan pangan. Kawasan ini memiliki luas 15.261,78 hektare yang tersebar di dua 

wilayah administrasi, yaitu Kecamatan Labangka seluas 7.972,14 hektare dan Kecamatan 

Plampang seluas 7.289,64 hektare. KSPT Labangka dirancang sebagai kawasan 

pengembangan pertanian terpadu berskala luas yang berorientasi pada penguatan 

ketahanan pangan melalui pemanfaatan sumber daya pertanian secara optimal dan 

berkelanjutan. 

KSPT Labangka merupakan kawasan yang didominasi oleh aktivitas pertanian 

dengan pendekatan pengembangan yang mengintegrasikan subsektor tanaman pangan, 
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hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan budidaya, kehutanan, dan pariwisata. 

Tanaman pangan dan hortikultura menjadi penggunaan lahan terbesar, yaitu 11.336,30 

hektare (74,28%), sehingga menempatkan kawasan ini sebagai sentra produksi pangan 

yang penting bagi ketahanan pangan daerah. Pengembangan subsektor tersebut didukung 

oleh penerapan teknologi pertanian, pengelolaan sumber daya air, dan peningkatan 

produktivitas lahan. 

Subsektor perkebunan dan peternakan menempati lahan seluas 1.553,72 hektare 

(10,18%) dan berperan dalam diversifikasi usaha serta peningkatan pendapatan 

masyarakat. Sementara itu, perikanan budidaya yang mencakup 352,70 hektare (2,31%) 

mendukung penyediaan sumber protein hewani dan optimalisasi pemanfaatan sumber 

daya air. Meskipun memiliki luasan relatif kecil, sektor pariwisata berpotensi 

dikembangkan sebagai agrowisata yang dapat memberikan nilai tambah ekonomi dan 

fungsi edukatif. Keberadaan kawasan hutan lindung juga tetap penting sebagai penyangga 

ekologis yang mendukung keberlanjutan sistem pertanian di KSPT Labangka (Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sumbawa, 2026). 

Kondisi keragaan (existing) pertanian terpadu berkelanjutan di KSPT Labangka 

Kabupaten Sumbawa antara lain (Pemerintah Provinsi NTB, 2020): 

1. Integrasi Sektor: yaitu menggabungkan pertanian tanaman pangan-hortikultura 

(seperti: padi gogo, jagung, pisang, nangka, pepaya) dengan perkebunan (jambu 

mente), peternakan (sapi) dan perikanan (ikan tambak/kolam) untuk menciptakan 

ekosistem pertanian terpadu. Fokus utamanya adalah meningkatkan efisiensi  

pemanfaatan lahan, penyediaan pakan, dan manajemen usaha pertanian yang 

moderen.   

2. Infrastruktur dan Teknologi: pembangunan berfokus pada penyediaan sumberdaya 

air, lahan usahatani pangan-hortikultura dan perkebunan, lahan pakan ternak, 

kandang ternak, dan manajemen usaha modern untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian.   

3. Sosialisasai dan Benih: mensosialisasikan penggunaan benih pangan, terutama 

jagung hibrida untuk meningkatkan hasil panen jagung dan pendapatan petani.     

Kemudian ada lima komponen yang terintegrasi dalam pertanian terpadu pada 

KSPT Labangka Kabupaten Sumbawa yaitu: manusia, tanaman, peternakan, perikanan, 

dan waste treatment. Keadaan tersebut seiring dengan pendapat Bagas et al., (2004) 

tentang komponen yang berintegrasi dalam sistem pertanian terpadu sebagai berikut:   

1. Manusia: sebagai mahluk hidup memerlukan energi untuk motor kehidupannya. 

Dengan integrasi sistem pertanian, manusia tidak hanya mendapatkan manfaat 

finansial, tetapi juga pangan sebagai kebutuhan primer dan energi panas.    

2. Tanaman: syarat tanaman yang dapat diusahakan adalah bernilai ekonomi dan dapat 

menyediakan pakan untuk peternakan. 

3. Peternakan: berperan penting sebagai sumber energi dan penggerak ekonomi dalam 

sistem pertanian terpadu. Sumber energi berasal dari daging, susu, telur serta organ 

tubuh lainnya, bahkan kotoran ternak. Sementara itu, fungsi penggerak ekonomi 

berasal dari hasil penjualan ternak, telur, susu dan hasil sampingannya.   

4. Perikanan: ikan untuk sistem pertanian terpadu adalah ikan air tawar yang dapat 

beradaptasi dengan lingkungan air, tidak membutuhkan perawatan ekstra, mampu 

memanfaatkan nutrisi yang ada dan memiliki nilai ekonomi. 

Model Pengembangan Pertanian Terpadu Berkelanjutan di KSPT Labangka 

Kabupaten Sumbawa  

Pemerintah Kabupaten Sumbawa telah menetapkan Kawasan Sistem Pertanian 

Terpadu (KSPT) Labangka sebagai kawasan pengembangan pertanian terpadu 
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berkelanjutan yang mengintegrasikan berbagai subsektor pertanian dalam satu sistem 

kawasan yang saling terhubung. Model pengembangan tersebut tidak hanya berfokus 

pada peningkatan produksi pertanian, tetapi juga mengintegrasikan kegiatan agroindustri, 

pengelolaan sumber daya alam, energi terbarukan, serta pariwisata berbasis pertanian. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembangunan pertanian berkelanjutan yang 

menekankan keterpaduan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam rangka 

meningkatkan ketahanan pangan, kesejahteraan masyarakat, serta keberlanjutan sumber 

daya alam (Wezel et al., 2020; Paramesh et al., 2023). 

Model pertanian terpadu berkelanjutan di KSPT Labangka dibangun melalui 

keterkaitan fungsional antar subsistem hulu, tengah, dan hilir yang terintegrasi secara 

vertikal maupun horizontal. Pada subsistem hulu, kegiatan meliputi produksi tanaman 

pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, serta perikanan dan kelautan. Selanjutnya, 

hasil produksi tersebut diolah pada subsistem tengah melalui berbagai aktivitas 

agroindustri yang bertujuan meningkatkan nilai tambah produk. Pada subsistem hilir, 

produk dipasarkan melalui jaringan distribusi dan pasar yang didukung oleh infrastruktur 

logistik dan kelembagaan agribisnis. Integrasi tersebut memungkinkan terciptanya rantai 

nilai pertanian yang lebih efisien, meningkatkan daya saing produk, sekaligus 

memperkuat ketahanan sistem pangan kawasan. Menurut Nchanji et al. (2021), sistem 

pertanian terpadu mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya, memperkuat 

hubungan antar subsektor pertanian, dan meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga 

petani. 

Prinsip utama dalam model pertanian terpadu adalah optimalisasi pemanfaatan 

seluruh sumber daya yang tersedia sehingga terbentuk siklus produksi yang saling 

mendukung. Dalam sistem ini, limbah atau hasil samping dari suatu kegiatan usaha dapat 

dimanfaatkan sebagai input bagi kegiatan lainnya. Residu tanaman dapat digunakan 

sebagai pakan ternak, limbah peternakan dapat diolah menjadi pupuk organik dan biogas, 

sedangkan limbah organik lainnya dapat dimanfaatkan kembali untuk mendukung 

produktivitas lahan. Pendekatan tersebut mencerminkan penerapan konsep ekonomi 

sirkular (circular economy) dalam sektor pertanian yang bertujuan meminimalkan 

limbah, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, dan mengurangi dampak 

lingkungan. Menurut Velasco-Muñoz et al. (2021), penerapan ekonomi sirkular pada 

sektor pertanian berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi produksi, pengurangan 

emisi lingkungan, dan peningkatan keberlanjutan sistem pangan. 

Perancangan Program Model Pengembangan Pertanian Terpadu Berkelanjutan 

pada KSPT Labangka Kabupaten Sumbawa 

Pengembangan pertanian terpadu berkelanjutan pada KSPT Labangka Kabupaten 

Sumbawa dirancang melalui pendekatan klaster yang mengintegrasikan aktivitas 

produksi, pengolahan, penelitian, pariwisata, dan fasilitas pendukung dalam satu sistem 

kawasan. Pada klaster hulu, kegiatan yang dikembangkan meliputi tanaman pangan, 

hortikultura, peternakan, perikanan, hutan konservasi air, embung, perkebunan, rumah 

kompos, dan ecovillage sebagai kawasan permukiman petani. Pengelompokan tersebut 

menunjukkan penerapan konsep pertanian terpadu (integrated farming system), yaitu 

pengelolaan berbagai subsektor pertanian yang saling terhubung untuk meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan sumber daya, mengurangi limbah, serta menciptakan nilai tambah 

ekonomi dan lingkungan secara berkelanjutan (Devendra & Thomas, 2002; FAO, 2018). 

Pada klaster hilir, kawasan dirancang untuk mendukung kegiatan pascapanen 

melalui fasilitas quality control, unit industri, gudang penyimpanan, sortasi dan grading, 

pengemasan dan pelabelan, branding dan pemasaran, toko dan pasar, serta transportasi 

dan logistik. Keberadaan fasilitas tersebut sangat penting dalam meningkatkan daya saing 
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produk pertanian karena dapat memperbaiki mutu, memperpanjang umur simpan, 

meningkatkan efisiensi rantai pasok, dan memperluas akses pasar. Menurut Porter (1998), 

penguatan rantai nilai agribisnis melalui integrasi kegiatan produksi hingga pemasaran 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif suatu wilayah. 

Selain itu, pembangunan infrastruktur pascapanen yang memadai juga berkontribusi 

terhadap pengurangan kehilangan hasil (post-harvest losses) dan peningkatan pendapatan 

petani (Kader, 2005). 

Selain fungsi produksi dan pengolahan, KSPT Labangka juga mengintegrasikan 

fungsi penelitian, pendidikan, dan pariwisata melalui pengembangan science and 

technopark, kebun biologi, pusat keanekaragaman hayati, resort pertanian, pusat 

unggulan penelitian pertanian, sekolah hijau, laboratorium, pusat teknologi informasi dan 

media, serta menara observasi. Integrasi antara sektor pertanian, penelitian, dan wisata 

tersebut sejalan dengan konsep agrowisata berbasis inovasi yang tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana rekreasi, tetapi juga sebagai media edukasi, diseminasi teknologi, dan 

pengembangan ekonomi lokal. Menurut Oh et al. (2019), science park dan innovation 

ecosystem berperan penting dalam mempercepat transfer teknologi, meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia, serta mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis 

pengetahuan di kawasan pedesaan. 

Implementasi Model Pengembangan Pertanian Terpadu Berkelanjutan pada KSPT 

Labangka Kabupaten Sumbawa 

Model pengembangan pertanian terpadu berkelanjutan pada KSPT Labangka 

Kabupaten Sumbawa dirancang melalui peta jalan (road map) selama sepuluh tahun yang 

dibagi ke dalam empat tahapan utama, yaitu asesmen lokasi, pengembangan kawasan, 

pemantapan, serta penguatan fungsi kawasan sebagai lumbung pangan dan pusat 

industrialisasi. Penyusunan tahapan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 

kawasan tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi pertanian, tetapi juga 

diarahkan untuk membangun sistem agribisnis yang terintegrasi dari hulu hingga hilir. 

Pendekatan bertahap seperti ini penting untuk memastikan bahwa setiap fase 

pembangunan dapat berjalan secara sistematis, terukur, dan sesuai dengan kapasitas 

sumber daya yang tersedia (FAO, 2017; World Bank, 2020). 

Tahap pertama yang dilaksanakan pada tahun ke-1 difokuskan pada asesmen 

lokasi. Kegiatan utama pada fase ini meliputi penentuan lokasi dan kelompok sasaran, 

identifikasi sumber daya yang tersedia, pemetaan potensi dan kendala wilayah, serta 

optimalisasi sarana dan prasarana dasar. Tahap asesmen menjadi fondasi penting karena 

keberhasilan pembangunan kawasan pertanian sangat ditentukan oleh kesesuaian lahan, 

ketersediaan sumber daya alam, kapasitas sumber daya manusia, serta dukungan 

infrastruktur yang ada. Menurut Dent dan Dalal-Clayton (2014), proses perencanaan 

berbasis sumber daya wilayah merupakan langkah awal yang krusial dalam mewujudkan 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan 

maupun kebutuhan masyarakat. 

Tahap kedua dan ketiga merupakan fase pengembangan kawasan yang berfokus 

pada penyediaan sarana dan prasarana budidaya, pembangunan infrastruktur pengairan, 

penerapan teknologi pembenihan, peningkatan intensitas pertanaman, serta penguatan 

fasilitas pascapanen dan pemasaran. Pada tahap ini juga dikembangkan berbagai fasilitas 

pendukung seperti gudang logistik, unit pengolahan limbah, pusat penelitian, dan 

kawasan wisata pertanian. Pengembangan infrastruktur produksi dan pascapanen menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi rantai nilai pertanian. 

Menurut Pingali (2012), transformasi sektor pertanian menuju sistem agribisnis modern 
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memerlukan investasi yang memadai pada infrastruktur, teknologi, dan kelembagaan 

guna meningkatkan daya saing produk serta kesejahteraan petani. 

Tahap keempat dan kelima diarahkan pada pemantapan kawasan melalui 

peningkatan intensitas produksi, efisiensi penggunaan sarana pertanian, penguatan kerja 

sama korporasi petani, serta pemanfaatan limbah pertanian menjadi sumber energi (waste 

to energy). Selanjutnya, pada periode tahun keenam hingga kesepuluh, kawasan 

ditargetkan berkembang menjadi lumbung pangan sekaligus pusat industrialisasi berbasis 

pertanian. Pada fase ini dilakukan penguatan industri pengolahan hasil pertanian, 

perikanan, dan peternakan untuk menciptakan nilai tambah yang lebih tinggi serta 

memperluas peluang kerja di wilayah pedesaan. Konsep pengembangan tersebut sejalan 

dengan paradigma pembangunan pertanian berkelanjutan yang menekankan integrasi 

antara peningkatan produktivitas, pengolahan hasil, efisiensi sumber daya, dan penguatan 

kelembagaan ekonomi masyarakat (Pretty, 2008; OECD, 2019). Dengan demikian, road 

map KSPT Labangka tidak hanya diarahkan untuk mencapai ketahanan pangan daerah, 

tetapi juga untuk membangun pusat pertumbuhan ekonomi baru yang berbasis pada 

pengelolaan sumber daya pertanian secara berkelanjutan. 

Analisis Keberlanjutan Model Pertanian Terpadu Berkelanjutan di KSPT 

Labangka Kabupaten Sumbawa 

Aspek Lingkungan 

Model pertanian terpadu berkelanjutan di KSPT Labangka berkontribusi terhadap 

pelestarian lingkungan melalui pemeliharaan keseimbangan ekosistem, efisiensi siklus 

hara, dan optimalisasi aliran energi dalam sistem produksi pertanian. Integrasi antara 

tanaman, peternakan, perikanan, dan pengolahan limbah memungkinkan terjadinya daur 

ulang biomassa sehingga mampu mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan 

kualitas lahan pertanian. Selain itu, diversifikasi komoditas dan integrasi berbagai 

aktivitas usaha mendukung peningkatan biodiversitas yang berperan penting dalam 

menjaga stabilitas ekosistem pertanian. Menurut Wezel et al. (2020), penerapan prinsip 

agroekologi dalam sistem pertanian terpadu mampu meningkatkan jasa ekosistem, 

konservasi keanekaragaman hayati, dan ketahanan sistem pangan terhadap tekanan 

lingkungan. 

Aspek Ekonomi 

Dari sisi ekonomi, model pertanian terpadu di KSPT Labangka memberikan 

peluang peningkatan pendapatan melalui diversifikasi usaha dan penciptaan berbagai 

produk bernilai tambah. Selain menghasilkan pangan, sistem ini juga menghasilkan pakan 

ternak, pupuk organik, energi terbarukan, dan produk agroindustri yang dapat menjadi 

sumber pendapatan tambahan bagi petani. Diversifikasi usaha tersebut mampu 

mengurangi risiko kegagalan usaha akibat fluktuasi harga maupun gangguan produksi 

pada salah satu komoditas. Menurut Salton et al. (2014), integrasi tanaman dan ternak 

dalam sistem pertanian terpadu berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi ekonomi, 

stabilitas pendapatan, dan ketahanan usaha tani dalam jangka panjang. 

Aspek Ketahanan Pangan dan Keberlanjutan Produksi 

Model pertanian terpadu di KSPT Labangka mendukung ketahanan pangan 

melalui peningkatan ketersediaan pangan, keberagaman produksi, dan kontinuitas 

pasokan hasil pertanian. Pemanfaatan sumber daya secara optimal serta penerapan daur 

ulang biologis memungkinkan sistem produksi tetap berlangsung secara berkelanjutan 

tanpa ketergantungan yang tinggi terhadap input eksternal. Selain itu, integrasi berbagai 

komoditas dalam satu kawasan meningkatkan kemampuan sistem dalam menghadapi 

perubahan iklim maupun gangguan produksi. Menurut Willett et al. (2019), sistem 
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pangan berkelanjutan harus mampu menyediakan pangan yang cukup, bergizi, dan 

terjangkau sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Strategi Pengembangan Pertanian Terpadu Berkelanjutan di KSPT Labangka 

Kabupaten Sumbawa 

Strategi pengembangan model pertanian terpadu berkelanjutan di KSPT 

Labangka Kabupaten Sumbawa diarahkan untuk mewujudkan kawasan yang mampu 

mendukung ketahanan pangan, meningkatkan nilai tambah produk pertanian, 

mengembangkan agrowisata, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya melalui 

penerapan ekonomi sirkular berbasis pertanian. Model ini tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan produksi pangan, tetapi juga diarahkan untuk menjaga keberlanjutan 

lingkungan melalui integrasi subsektor tanaman pangan, hortikultura, peternakan, 

perikanan, agroforestri, dan pengolahan limbah menjadi energi terbarukan (waste to 

energy). Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep sustainable integrated farming 

system yang menekankan keterkaitan antar-komponen usaha tani untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi limbah, dan memperkuat ketahanan 

sistem pangan secara berkelanjutan (Herrero et al., 2010; Wezel et al., 2020). 

Keberhasilan pengembangan model pertanian terpadu di KSPT Labangka 

memerlukan penguatan kolaborasi multipihak (multi-stakeholder partnership) yang 

melibatkan pemerintah pusat, pemerintah daerah, dunia usaha, perguruan tinggi, lembaga 

penelitian, serta masyarakat. Sinergi antar pemangku kepentingan tersebut diperlukan 

untuk membangun keterpaduan sistem agribisnis dari sektor hulu, meliputi penyediaan 

sarana produksi, teknologi budidaya, dan pembenihan; sektor tengah yang mencakup 

kegiatan pengolahan hasil dan agroindustri; hingga sektor hilir berupa distribusi, 

pemasaran, dan pengembangan jaringan pasar. Menurut Pretty et al. (2018), transformasi 

sistem pertanian berkelanjutan memerlukan kolaborasi lintas sektor yang mampu 

mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, teknologi, dan lingkungan dalam satu kerangka 

pembangunan yang terpadu. 

Strategi berikutnya adalah penguatan kapasitas sumber daya manusia dan 

kelembagaan ekonomi petani, peternak, serta nelayan melalui pembentukan korporasi 

berbasis kawasan. Penguatan kelembagaan tersebut penting untuk meningkatkan efisiensi 

usaha, memperluas akses pembiayaan, memperkuat posisi tawar petani, serta mendorong 

penerapan inovasi teknologi. Di samping itu, peningkatan kapasitas produksi pangan 

perlu dilakukan melalui intensifikasi dan diversifikasi komoditas yang disesuaikan 

dengan potensi sumber daya lokal. Pengembangan infrastruktur pendukung seperti 

jaringan irigasi, embung, gudang logistik, fasilitas pascapanen, pusat inovasi teknologi, 

dan sarana transportasi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas 

dan daya saing kawasan. Menurut Pingali (2012), pembangunan infrastruktur dan 

kelembagaan merupakan prasyarat utama dalam transformasi sistem pertanian menuju 

agribisnis modern yang berdaya saing dan berkelanjutan. 

Selain menghasilkan produk pangan, strategi pengembangan pertanian terpadu di 

KSPT Labangka juga diarahkan pada penerapan konsep ekonomi sirkular melalui 

pemanfaatan limbah pertanian, peternakan, dan perikanan menjadi energi terbarukan 

serta pupuk organik. Dengan demikian, kawasan ini berpotensi menghasilkan empat 

keluaran utama yang dikenal sebagai konsep F4, yaitu Food (pangan), Feed (pakan), Fuel 

(energi), dan Fertilizer (pupuk). Integrasi tersebut memungkinkan terjadinya siklus 

produksi yang lebih efisien, mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal, serta 

meningkatkan nilai tambah ekonomi kawasan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

sistem pertanian terpadu mampu meningkatkan produktivitas lahan, pendapatan rumah 

tangga petani, efisiensi penggunaan sumber daya, serta keberlanjutan lingkungan melalui 
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pemanfaatan limbah sebagai sumber energi dan pupuk organik (Bhagat et al., 2024; 

Devendra & Thomas, 2002). Oleh karena itu, pengembangan KSPT Labangka sebagai 

model pertanian terpadu berkelanjutan diharapkan dapat menjadi pusat produksi pangan, 

destinasi edukasi dan wisata pertanian, serta kawasan ekonomi hijau yang mendukung 

ketahanan pangan dan pembangunan wilayah Kabupaten Sumbawa secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan 

Keragaan (existing) pertanian terpadu di KSPT Labangka Kabupaten Sumbawa 

dicirikan oleh pengembangan pertanian skala luas yang berorientasi pada penguatan 

ketahanan pangan, dengan dominasi komoditas tanaman pangan dan hortikultura yang 

terintegrasi dengan subsektor perkebunan, peternakan, perikanan budidaya, serta 

didukung oleh sektor kehutanan dan pariwisata. Sistem ini mengintegrasikan lima 

komponen utama yaitu: manusia, tanaman, peternakan, perikanan, dan pengelolaan 

limbah (waste treatment). Model pengembangan pertanian terpadu berkelanjutan yang 

diusulkan menekankan keterkaitan fungsional antarsubsektor hulu–tengah–hilir secara 

vertikal, meliputi produksi pertanian, peternakan, dan perikanan-kelautan sebagai sektor 

hulu; agroindustri sebagai sektor tengah; serta pasar sebagai sektor hilir. Implementasi 

model tersebut direncanakan selama 10 tahun melalui empat tahapan, yaitu asesmen 

lokasi, pengembangan KSPT, pemantapan KSPT, serta penguatan lumbung pangan dan 

industrialisasi.  

Penerapan model pertanian terpadu berkelanjutan di KSPT Labangka berpotensi 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi pemanfaatan sumber daya, memperkuat 

ketahanan pangan, menjaga keseimbangan ekosistem, meningkatkan biodiversitas, serta 

mendorong peningkatan pendapatan masyarakat. Melalui penerapan prinsip ekonomi 

sirkular, limbah pertanian dan peternakan dapat diolah kembali menjadi sumber energi 

terbarukan dan pupuk organik, sehingga mendukung keberlanjutan lingkungan dan 

mengurangi ketergantungan pada input eksternal. Keberhasilan implementasinya 

memerlukan strategi pengembangan yang terintegrasi melalui penguatan kelembagaan 

dan korporasi petani, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pembangunan 

infrastruktur, penerapan inovasi teknologi, penguatan kemitraan multipihak, serta 

pengembangan ekonomi sirkular berbasis pemanfaatan limbah. 

Saran 

Penerapan sistem pertanian terpadu berkelanjutan memiliki peran strategis dalam 

menjamin keberlanjutan pembangunan pertanian, baik pada masa kini maupun di masa 

mendatang. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan komitmen, dukungan, pemahaman, 

serta kapasitas seluruh pemangku kepentingan (stakeholders), khususnya petani, 

peternak, dan nelayan, dalam mengadopsi dan mengimplementasikan sistem pertanian 

terpadu berkelanjutan di KSPT Labangka Kabupaten Sumbawa. Sinergi antaraktor 

pembangunan tersebut menjadi faktor kunci dalam mewujudkan sistem pertanian yang 

produktif, efisien, berdaya saing, dan berkelanjutan. 
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